
 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan dalam bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penanggulangan pencemaran air sungai sebagai akibat dari kegiatan industri 

tahu di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo oleh DLH sudah 

dilakukan sesuai Pasal 53 UUPPLH, akan tetapi masih belum optimal.  

2. Belum optimalnya penanggulangan pencemaran air sungai tersebut 

disebabkan oleh beberapa kendala yang berupa rendahnya kesadaran 

masyarakat dan pelaku industri, keterbatasan dana DLH dalam 

penanggulangan pencemaran air sungai, serta sulitnya penentuan lokasi 

pembuatan IPAL ataupun biodigester. 

3. Selain itu belum optimalnya penanggulangan pencemaran air juga 

disebabkan oleh beberapa kendala hukum yaitu belum optimalnya 

penegakan hukum mengenai sanksi bagi pelaku pencemaran air sungai yang 

dilaksanakan di Kabupaten  Kulon Progo serta, belum dimilikinya PPNS ( 

Pejabat Pengawai Negeri Sipil) daerah dan PPLHD ( Pejabat Pengawasan 

Lingkungan Hidup Daerah) 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. DLH dan dinas terkait perlu terus menerus melakukan tindakan penyuluhan 

dan pengawasan terhadap pelaku usaha industri tahu di Kabupaten Kulon 

Progo. 

2. DLH dan dinas terkait perlu lebih aktif melakukan komunikasi dengan para 

pelaku industri agar apabila terjadi permasalahan dapat diatasi bersama-

sama. 

3. DLH dan dinas terkait perlu melakukan koordinasi dalam rangka 

penanggulangan dan pelayanan. 

4. Para pelaku industri tahu perlu bertindak aktif dan kreatif dalam upaya  

memanfaatkan limbah padat menjadi makanan. 
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Gambar 1. tempat produksi tahu di rumah Bapak Sugeng 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. produk tahu 
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Gambar 3. Proses pemisahan sari kedelai 

 

Gambar 3. Proses pemisahan sari kedelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses pencetakan tahu di rumah Bapak Ponirin 
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Gambar 5. Sisa produksi tahu (ampas tahu) di rumah Ibu Rumiyati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sisa produksi tahu (kecutan) di rumah Ibu Rumiyati 
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Gambar 7. Sisa produksi tahu (kecutan) di rumah Ibu Rumiyati 

       Gambar 7. Limbah padat produksi tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sisa produksi tahu (kecutan) di rumah Bapak Ponirin 
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     Gambar 9. Saluran pembungan limbah menuju biodigester 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tempat Pengolahan Limbah ( Biodigester ) 
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